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Abstrak

Kulit tanduk kopi sebagai limbah dari pertanian kopi dimaksudkan untuk mendapatkan alternative
bahan bakar arang dalam bentuk briket dengan tetes tebu (molasses) sebagai pengikat (binder)
dengan nilai brix 62 %. Bahan baku taduk kopi dikarbonisasikan dalam oven pada suhu 500 °C
hingga proses karbonisasi telah terjadi. Arang kulit tanduk kopi dihaluskan dengan menggunakan
cruser hingga berbentuk bubuk lalu disaring dengan ayakan 35 mesh. Bahan baku berupa bubuk
kulit tanduk kopi dicampur dengan tetes tebu dengan perbandingan tertentu, lalu campuran bubuk
arang kulit tanduk kopi dengan tetes tebu dicetak dengan cetakan yang berukuran 25x 25 x 50
mm, kemudian briket arang tanduk kopi ini dikeringkan dalam oven pada suhu 100 °C selama 2
Jam. Briket arang tanduk kopi kemudian diukur kekuatan tekan dan nilai kalorinya.

Kata Kunci : Molasses, binder, Derajat kebebasan, briket

PENDAHULUAN

Bahan bakar minyak dan gas bumi merupakan
bahan yang tidak dapat diperbaharui, dimana
penambangan dan pengambilannya dilakukan
dalam jumlah yang relatif makin besar. Selain
memanfaatkan persedian material yang mudah
terbakar seperti kayu-kayuan atan produk-produk
pertanian lainnya Material-material ini lama-

Dalam hal ini sebagai pengganti bahan bakar selain
yang disebutkan diatas maka dimanfaatkan kulit
tanduk biji kopi dari buah kopi, dimana bagian-
bagian buah kopi adalah kulit buah (exocarp),
daging buah (mesocarp), kulit tanduk (parahment)
dan endosperm. Bagian yang terletak antara daging

- buah dan biji disebut kulit tanduk.

Dalam proses pengolahan kopi, salah satunya
sementara kulit tanduk biasanya dibuang sebagai
tanaman kopi sendiri. Kulit tanduk yang dibuang
oleh masyarakat dan pabrik yang mengolah kopi
biasanya dibakar dengan tidak memanfaatkan
panas yang terbuang dari hasil pembakaran
tersebut. Selain menimbulkan bau yang tidak
sedap, maka kulit tanduk kopi ini jika dibakar akan
menimbulkan0 masalah lingkungan Kulit tanduk

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan bakar
untuk pengeringan biji kopi itu sendiri, dapat
dibuat dalam bentuk briket arang bahan bakar yang
digunakan scbagai pengikat (binder) yaitu tetes
tebu (molasses) dengan nilai brix =62 % .

TEORI DASAR

Teknologi  pemberiketan memang  bukan

merupakan hal yang baru, namun di Indonesia
upaya pengembangan teknologi pembriketan
dengan atau tampa zat pengikat terus diupayakan,
dengan hasil penelitian ini diharapkan penelitian
dan pengembangan teknologi pembriketan bias

" lebih meningkat, mempedcuat strategi pemanfaatan

hasil limbah pertanian untuk energi dengan
menggunakan teknologi alternatif yang baik dan
biaya murah.

Upaya penelitian ini dilaksanakan dengan maksud
dan tujuan untuk pengembangan teknologi
pemanfaatan sumber daya alam dengan
berwawasan lingkungan, untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia, untuk
memenuhi kebutuhan energi setempat dan yang
paling utama untuk meningkatkan taraf hidup
penduduk di wilayah setempat.

Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman
komediti usaha tani rakyat dan merupakan kualitas
ekspor. Buah kopi beatuknya bulat bergaris tengah
kira-kira 1 — 1,5 cm [1]. Bagian-bagian buah kopi




biji. Kulit tanduk bagian yang relatif keras yang
dapat dibuat pembriketan.

Pembriketan adalah salah satu teknologi dalam
katagori umum dar densifikasi [2]. Dalam
densifikasi suatu bahan tekan untuk membentuk
produk yang mempunyai bulk density lebih tinggi,
kandungan air yang lebih rendah dengan
keragaman ukuran, bentuk dan sifat-sifat
bahannya.

Pada proses karbonisasi bahan yang diarangkan
akan mengalami proses pengeringan atau
soptening. Mula-mula terjadi pada suhu antara 300
- 440 °C, selanjutnya arang akan kaku/keras pada
suhu sekitar 500 °C. Mendekati temperatur tersebut
arang akan terurai, membeniuk uap tar dan

seterusnya memproduk gas, serta memisahkan diri

dari residu bahan berpori dan karbon.

Rancangan penelitian

Dalam penelitian pembuatan briket arang tanduk
biji kopi digunakan variable yaitu
. Variabel bebas
Komposisi bahan baku dengan molasses 1
:1,2,1:1,1:0,8,1: 0,6dan1: 0,4

™ Variabel terikat
Nilai Kalor dan Kuat Tekan

. Kondisi tetap
- Temperatur pengarangan
- Temperatur pengeringan
- Waktu pengeringan
- Ukuran mesh partikel kulit kopi

Pada penclitian ini dilakukan dengan analisa
variansi model efek tetap klasifikasi satu arah.
Tabel (1) menunjukkan data untuk menentukan

nilai kalor briket tanduk biji kopi.
Tabel 1. Pengamatan data klafikasi satu arah
analisa Varian
Kelompok Obscrvasi pengamatan Yt
(sample) (jumlah)
1 Y1l Y21 Y3l Y4l Y51
2 3 ; . * §
y
s vis |ves |v3s | vas | vss
Jumlsh Total (Yw)
umlah Kuad rlakuan
Jumlah kuadrat perlakuan dapat dihitung dengan
persamasn sebagai berikut (3]

a
SS perlakuan = £
I=1

Yi*/n - YW*/N

Dimana :

N = Jumlah total observasi

n = Jumlah pengulangan

a = Perlakuan

Yw = Total keseluruhan observasi

Yi = Total observasi dengan perlakuan ke-i

Jumlah kuadrat Untuk Error

Didalam perlakuan-perlakuan  dapat  dihitung
jumlah kuatrat t untuk error dengan persamaan

sebagai berikut [3]

SSE =SST - SSPerlakuan
Dimana :

SST = Total jumlah kuadrat
SSPerlakuan = Jumlah Kuadrat untuk Perlakuan

1 a adrat

Total jumlah kuadrat dapat dihitung dengan
persamaan sebagai berikut [3]

a n
SSPerlakuan=% I Yij’- YW/N
1-1 j-1

Dimana :

Yij = Menyatakan observasi ke-j diambil
perlakuan ke-i

Derajat Kebebasan

Terdapatnya an = N total observasi, schingga total
Jjumlah kuadrat mempunyai derajat kebebasan N -
1, ada a tingkat faktor, schingga SSPerlakuan
mempunyai derajat kebebasan a - 1, di dalam
sctiap perlakuan ada n perlakuan yang memberikan
derajat kebebasan n — 1 untuk memperkirakan
crror percobaan, karena terdapat a perlakuan akan
mempunyai a(n — 1) = an — a = N — a merupakan
derajat kebebasan untuk error.




Rata-rata Kuadrat

Untuk menghitung rata-rata kuadrat dapat dhitung
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :
MS Perlakuan = SS Perlakuan/a - 1

MSE =SSE/N-a

Tabel (2) menunjukkan prosudur pengujian yang
disebut dengan analisis varian untuk satu arah

model efek tetap.

Tabel 2. Analisis Varian

[ Sumber | Jumlah Derzjat | Rata-rata | Fo
vanan kuadrat Kebebasan | Kuadrat
{ Antara SSPerlaku | a1 MS Fo =
perlakuan | an perlakuan | MSPerlakuan/
MSE
Error SSE N-a MSE
dalam
periakuan
Total SST N-1

Pengujian Hipotesis
Nilai harapan rata-rata kuadrat digunakan untuk

m Fo dalam persamaan sebagai
berikut :
SS Perlakuan/(a-1)
Fo=
SSE/(N-a)
MS Perlakuan
MSE

Harga Fo merupakan sebuah pengujian statistik
yang cocok untuk Ho : T = 0, selanjutnya hipotesisi
statistik persamaan Fo di atas lebih besar dari nilai
harapan penyebut. Konsekwensinya akan menolak
Ho jika pengujian statistik besar atau Fo hitung
harus lebih besar dari Fo table, maka kita akan
menolak Ho.

Fo > Fa, a-1, N-a.

PEMBAHASAN

Kulit tanduk kopi dikarbonisasikan ke dalam dapur
penampung pada temperatur 500 °C hingga proses
karbonisasi terjadi. Kemudian kulit tanduk kopi
diumpankan kedalam penghancur hingga berentuk
bubuk, lalu disaring dengan menggunakan ayakan
35 mesh setelah itu bahan baku berupa bubuk
arang kulit tanduk kopi direkat dengan molasses
dengan nilai brix 62 %, lalu campuran tanduk kulit
kopi dan molasses dicetak pada alat cetak dengan
ukuran 25 x 25 x 50 mm. Briket arang dikeringkan
pada oven pada temperatur 100 °C selama 2 jam
sebanyak 25 buah .

Tabel (3) menunjukkan bahwa perbandingan bahan
baku dan molasses yang disebut selanjutnya
dengan briket arang dengan jumlah sample
tertentu.

Tabel 3. Jumlah sample yang dipanaskan

Perbandingan bahan baku + Jumlah sample
molasses (Briket) (Buah)
1:9.2 5
1:1 S
1:0,8 5
1:0,6 5
1:04 5

Setelah 2 jam sample briket arang tanduk biji kopi
didinginkan selama 1 hari dari pada temperatur
kamar untuk dilihat apakah terjadi perubahan
kekerasan yang terjadi  setelah  dilakukan
pemanasan atau pengeringan.

Proses selanjutnya adalah menentukan kekuatan
tekan dari masing-masing briket dengan peralatan
uji tekan. Untuk menentukan nilai kalor dari briket
digunakan peralatan bomb kalorimeter.

Tabel (4) menunjukkan hasil kekuatan tekan dari
briket tanduk biji kopi berdasarkan perbandingan

bahan baku dan binder (molasses)
Table 4. Kekuatan tekan briket
Perbandingan Kekuatan tekan (KN) Rata-
bahan bak: rata
dan binder 1 2 3 4 5
1:12 67,1 | 668 | 67,01 | 67,08 | 672 | 61,038
1:1 154 145 | 145 | 144 | 130 | 1436
1:08 124 125 | 119 | 165 | 190 | 1446
1:06 170 165 | 280 | 210 | 165 | 198
1:04 65 65 | 52 60 |65 |614




Tabel (5) menunjukkan hasil nilai kalor briket
tanduk biji kopi berdasarkan perbandingan bahan

baku dan molasses
Table 5. Nilai Kalor Briket
Parband Nilai Kalori (Joule/gram) Rata-
ingan s
bahan 1 2 3 4 S
baku
dan
bnder
1:12 | o BR00L_| D123 | g | D105 | Diesl
1| 256403 | 26537 | 22532 | 235004 | 216009 | 25162
1:08 3675,84 375480 3740, 54 3674 84 3620,98 36914
1:06 3356,97 3368,82 34021 JI49 381,78 31129
104 1408,36 141214 14028 14201 140464 14096 |

Tabel (6) menunjukkan dengan menggunakan
analisa rancangan penelitian didapat analisa varian
untuk data kekuatan tekan.

Tabel 6. Analisa varian untuk data kekuatan tekan

Sumber Jumlah Derajat Rata- Fuseg | Frad
varian kuadrat kebebasan rata
kuadrat
Perlakuan | 67210,9961 | 4 16802,5 | 5,24 443
Ermror 14197,6894 | 20 709,88
Total 814086855 | 24

Tabel (7) menunjukkan bahwa dengan cara yang
sama analisa varian untuk data Nilai Kalor.

Tabel 7 Analisa Varian Untuk Data Nilai Kalor

Sumber
varian

Jumlah Derajat Rata-rata | Fuawy | Fraa
kuadrat kebebasan kuadrat

Error
Total

Perlakuan | 16204706,4 | 4

4051176,6 | 756,4 | 4,43
107111,7 20 5355,585

16311818,1 | 24

KESIMPULAN

Kulit tanduk kopi yang dicampur dengan
tetes tcbu (molasses) akan menaikkan

kekuatan tekan dan nilai kalor.
Kekuatan tckan maksimum terjadi pada
perbandingan antara 1 : 0,6

Nilai kalor briket kulit tanduk biji kopi
maksimum terjadi pada perbandingan 1 :
0,8.
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